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Abstract: Keigo is a variety of respectful language used in Japanese and is one
of the characteristics of the Japanese language. This study discusses the
understanding of kenjougo among students of class 2019 of the Japanese Language
Education Study Program, FKIP, Riau University. The purpose of this study was to
find out how the understanding of kenjougo in class 2019 students was. The method
used in this study was descriptive quantitative. The results of this study indicate that
the understanding of the 2019 batch of students towards kenjougo is in the low
category. This is due to the lack of students’ understanding of the function and form
of kenjougo. In addition, the time period for receiving material regarding keigo
material with the research time is quite far so it can be concluded that students have
limitations in remembering the material.
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Abstrak: Keigo merupakan ragam bahasa hormat yang digunakan dalam
bahasa Jepang dan menjadi salah satu karaketistik bahasa Jepang. Penelitian ini
membahas tentang pemahaman kenjougo pada mahasiswa angkatan 2019 Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman kenjougo pada mahasiswa angkatan
2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa angkatan 2019 terhadap
kenjougo tergolong dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap fungsi dan bentuk kenjougo. Selain itu jangka
waktu dari penerimaan materi mengenai materi keigo dengan waktu penelitian
terbilang cukup jauh sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mengalami
keterbatasan dalam mengingat materi.

Kata Kunci: Pemahaman, Keigo, Kenjougo
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PENDAHULUAN

Terada Takano dalam Sudjianto (2014) memaparkan bahwa keigo merupakan
bahasa yang menyatakan rasa hormat dari pembicara terhadap lawan bicara atau orang
ketiga. Pada dasarnya keigo digunakan untuk memperhalus ucapan pihak pertama atau
si pembicara kepada orang ketiga atau lawan bicara. Secara umum, keigo dibagi
menjadi tiga jenis yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. Sonkeigo merupakan bahasa
yang menunjukkan rasa hormat dan meninggikan derajat orang yang dijadikan lawan
bicara atau topik pembicaraan. Kenjougo merupakan suatu ungkapan untuk
menunjukkan rasa hormat pembicara kepada lawan bicara maupun orang yang menjadi
topik pembicara dengan cara merendahkan perilaku pembicara, sedangkan teineigo
adalah ungkapan sopan yang digunakan untuk menunjukkan rasa hormat pembicara
kepada lawan bicara dengan menggunakan bentuk sopan seperti penambahan —desu,
dan —masu di akhir verba atau predikat seperti pemakaian —masu pada tabemasu dalam
kalimat watashi wa asa gohan wo tabemasu (Sudjianto, 2014:188).

Berbeda dengan negara Jepang, bahasa Indonesia tidak memiliki bentuk khusus
dalam mengungkapkan rasa hormat secara gramatikal. Hal ini selaras dengan
pernyataan oleh Sudjianto (2014:188) bahwa pemakaian keigo (ragam bahasa
hormat) menjadi salah satu karakteristik bahasa Jepang. Ungkapan yang serupa keigo
dalam bahasa Indonesia tidaklah tampak. Oleh karena itu, hal ini membuat tidak
sedikit pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia merasa
kesulitan dalam mempelajari dan menggunakan keigo. Kesulitan penggunaan serta
pemahaman keigo tidak hanya dirasakan oleh pembelajar asing tetapi juga bagi orang
Jepang itu sendiri.

Penggunaan keigo dinilai cukup rumit, padahal keigo khususnya sonkeigoi dan
kenjougo dalam masyarakat Jepang dominan digunakan di dunia kerja atau bisnis.
Hal ini terlihat dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajar
bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam membedakan sonkeigo dan kenjougo.

Oleh karena itu, perlu dilihat pemahaman mahasiswa pendidikan bahasa
Jepang Universitas Riau terhadap keigo khususnya (kenjougo) yang akan disajikan
dalam penelitian dengan judul “Pemahaman Kenjougo oleh Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riau Angkatan 2019”. Tujuan penulis
dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pemahaman kenjougo oleh mahasiswa angkatan 2019.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode
deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil data dari tes yang
telah didapatkan, lalu data tersebut dianalisis untuk melihat ketepatan jawaban dari
pilihan objektif yang telah di sediakan. Adapun populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP
Universitas Riau yang berjumlah 32 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah tes dengan jumlah pertanyaan sebanyak 16 butir.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis, hasil yang didapat pada tes pemahaman kenjougo adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kenjougo

Statistics
Nilai Kenjougo

N 32 |32

0 0
Mean 44.50
Median 44.00
Mode 19
Minimum 6
Maximum 88
Sum 1424

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai mahasiswa terhadap
pemahaman kenjougo terdapat kesenjangan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dari
nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 88 dengan kualifikasi nilai sangat baik dan nilai
terendah sebesar 6 dengan kualifikasi nilai gagal. Sedangkan untuk nilai yang sering
muncul atau modus dari nilai kenjougo yaitu sebesar 19 dengan total mahasiswa yang
memperoleh nilai tersebut sebanyak 6 orang yang berarti banyak dari mahasiswa
memiliki tingkat pemahaman sangat rendah terhadap kenjougo.

Dalam penelitian ini, indikator kenjougo terdiri dari 1) Mengubah dalam verba
khusus kenjougo, 2) Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola “o/go...suru”, 3)
Menggunakan pronomina persona sebagai kenjougo. Kemudian apabila dilihat dari 3
indikator bentuk kenjougo, kesalahan yang paling banyak muncul pada tiap indikator
adalah sebagai berikut.

1. Menggunakan verba khusus kenjougo
Soal tes yang menunjukkan perubahan bentuk ke dalam verba khusus kenjougo
adalah nomor 11, 20, 24, 27, 30, 31, 33, 34, 41, 42. Kesalahan yang paling banyak
muncul dalam aspek ini yaitu terletak pada nomor 24 dengan bunyi soal sebagai
berikut.

LHH< C oA Ten W
28 A - IR SADEETIE2BETI R, EFNMIZIZIT<A

TY .
. ‘Guputa san no touchaku de wa 2 jikan desune. Dare ga mukae ni
ikun desuka?’
: Guputa sampai jam 2 ya. Siapa yang menjemputnya?
Ly

A
A
B : [&Ly., =K LAY,
B : Hai, watakushi ga iku.

B

a.

. lya, saya yang pergi.
ITEET
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b. WHoLolET
c. EFET

Berdasarkan hasil tes nomor 24 sebanyak 6 orang memilih jawaban (a)
17 & % 7 ikimasu yang merupakan bentuk verba teineigo dan 19 orang memilih (b)
WH o LW E 7 irassaimasu yang merupakan bentuk verba khusus sonkeigo
sebagai pilihan jawaban yang salah. Dapat disimpulkan bahwa jumlah mahasiswa
yang menjawab salah lebih banyak dibanding menjawab benar. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau angkatan 2019 sangat rendah dalam aspek pembentukan verba
khusus kenjougo. Pilihan (a) dan (b) merupakan jawaban salah karena bukan bagian
dari verba khusus kenjougo. Jika dianalisis dari subjek percakapan B, kalimat
tersebut merupakan kenjougo dengan fungsi menjaga martabat dari orang yang
menjadi topik pembicaran dengan merendahkan perilaku pembicara menggunakan
keigo jenis kenjougo.

2. Menggunakan prefiks o atau go...suru
Soal tes yang menunjukkan penggunaan prefiks o atau go adalah nomor 14, 15, 32,
36, 43. Kesalahan yang paling banyak muncul dalam aspek ini yaitu terletak pada
nomor 32 dengan bunyi soal sebagai berikut.

b9 izl C 2 A L x
32) MMERICEANNN—T 1 —DREEBMERLALLT S,
Buchou ni wa watashi ga pa-ti- no jikan to basho o renrakusuru.
‘Saya akan menghubungi ketua waktu dan tempat pesta’
a. A LET
b. AL SNET
c. NABLILQNET

Berdasarkan hasil tes nomor 32 sebanyak 12 orang menjawab benar dan 20
orang lainnya menjawab salah. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa jumlah
mahasiswa yang menjawab salah lebih banyak dibanding menjawab benar. Selain
itu, mahasiswa juga memiliki tingkat pemahaman yang rendah terhadap
pembentukan, fungsi, maupun makna keigo. Jika dianalisis dari fungsi/maknanya,
kalimat pada soal nomor 32 yaitu untuk menjaga martabat dari kachou selaku
atasan pembicara dengan merendahkan perilaku pembicara menggunakan kenjougo.
Sedangkan pada pilihan (a) merupakan bentuk dari sonkeigo dan (c) merupakan
bentuk teineigo.

3. Menggunakan pronomina persona sebagai kenjougo
7) *Hari pertama di Perusahaan

i ChHEI AT
Kochira wa mira-san desu.

‘Ini miller’
[EqV
IT— WIOFEFLT IT—LHLET,
1< EJN

LEITAVINSE N LU, EITIALIBIINNLET,
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Hajimemashite. Mira-to moushimasu.

Boku wa Amerika kara mairimashita. Douzo yoroshiku onegaishimasu.
‘Perkenalkan, nama saya miller. Saya dari Amerika. Senang bertemu
denganmu’.

AVANPE IRV
=B EOEIALLBINLET,
Douzo yoroshiku onegaishimasu.
‘Senang bertemu denganmu’.
a. L
b. X
c. &

Berdasarkan hasil tes nomor 8, sebanyak 23 orang memilih jawaban benar dan
9 orang menjawab salah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
mahasiswa yang menjawab benar lebih banyak dari pada yang menjawab salah. Hal
ini membuktikan bahwa mahasiswa memahami dengan baik perubahan pronomina
dari kata yang digarisbawahi. Pilihan (b) salah karena merupakan penggunaan kata
ganti saya dalam bahasa Jepang yang terbilang agak kasar dan jarang digunakan,
sedangkan pilihan (c) bukan merupakan jawaban benar karena memiliki arti
‘kamu’. Jawaban yang benar dari soal nomor 8 adalah (a) karena watakushi
merupakan penyebutan aku/saya dalam bahasa Jepang yang sangat formal dan
digunakan pada acara-acara formal.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riau angkatan
2019 tergolong dalam kualifikasi kurang atau rendah. Meskipun terdapat mahasiswa
yang memperoleh nilai 88 yang dikualifikasikan sangat baik, akan tetapi mahasiswa
yang memperoleh nilai dengan kualifikasi kurang pada kelompok soal kenjougo
terbilang cukup banyak. Hal ini diakibatkan kurangnya penguasaan mahasiswa terhadap
fungsi dan bentuk keigo mengakibatkan rendahnya nilai tes yang diperoleh mahasiswa.
Selain itu, keterbatasan ingatan mahasiswa mengenai materi kenjougo juga menjadi
penyebab rendahnya nilai yang diperoleh mahasiswa. Hal ini selaras dengan ungkapan
Tarigan (1988:68) yang menyebutkan keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau
kelupaan menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata,
tekanan kata atau kalimat, dan sebagainya. Selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Febriyanti (2015) yang menyebutkan hasil angket dari mahasiswa menunjukkan
bahwa hampir sebagian besar mahasiswa menyatakan pemahaman keigo yang dimiliki
rendah, dan sebagian lagi mengatakan sedang. Hal ini membuktikan bahwa pemahaman
pembelajar bahasa Jepang yang ada di Indonesia terhadap keigo secara umum
dikategorikan rendah atau kurang.
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Rekomendasi

Penggunaan kenjougo bagi mahasiswa pembelajar bahasa asing sangat jarang
dilakukan karena pada saat proses belajar mengajar lebih sering menggunakan
teineigo daripada kenjougo. Sehingga pemahaman mahasiswa terhadap kenjougo
dikategorikan rendah berdasarkan hasil tes yang didapat. Oleh karena itu, untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melakukan wawancara untuk menanyakan kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam
memahami keigo khususnya kenjougo agar melengkapi penelitian ini.
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